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Kali Kumpa adalah aliran sungai yang melintasi antara daerah Pakansari dengan
Kawasan pemerintahan daerah (Pemda) Kabupaten Bogor, Kecamatan
Cibinong. Kali Kumpa merupakan anak sungai dari Ciliwung. Sub DAS
Cikumpa. Pada penelitian ini, Kali Kumpa menjadi salah satu penelitian yang
dimana pengambilan data dengan metode survey lapangan atau pengukuran
langsung dilapangan. Pada saat survey lapangan didapat panjang aliran Kali
Kumpa sepanjang 5 km yang akan dibagi menjadi 25 titik per 200 m untuk
mendapatkan data penampang yang dibutuhkan guna penelitian lebih lanjut.
Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan antara hasil survey lapangan
dengan model HEC-RAS debit kalibrasi. Pada perhitungan debit kalibrasi
didapat hasil debit Qkalibrasi sebesar 0,65 m?/s. Hasil survey lapangan didapat
rata-rata tinggi muka air sebesar 0,51 m dan rata-rata kecepatan aliran 1,1
m/detik. Adapun hasil dari pemodelan debit kalibrasi menggunakan program
HEC-RAS didapat rata-rata tinggi muka air sebesar 0,59 m, dari hasil 2
penelitian tersebut dapat disimpulkan rata-rata tinggi muka air perbedaannya
sebesar 0,11 m serta dapat disimpulkan bahwa pemodelan model HEC-RAS
debit kalibrasi dengan hasil survey lapangan mendekati persamaan antara kedua
penelitian tersebut.

1. PENDAHULUAN

Kali kumpa merupakan anak sungai dari sungai ciliwung.
Sub DAS Cikumpa yang berlokasi didaerah kabupaten

Sungai atau kali merupakan tempat aliran air yang
mengalir dari dataran tinggi ke dataran rendah atau biasa
disebut dari hulu ke hilir (Dinamika Hidrosfer, 2018).
Sungai atau kali memiliki manfaat bagi mahluk hidup dan
juga dapat merugikan bagi mahluk hidup. Sungai atau kali
adalah tempat menampung aliran air yang pada umumnya
berasal dari daerah tangkapan air atau catchment area.
Sungai atau kali merupakan sumber kehidupan bagi
mahluk hidup termasuk manusia. Keuntungan sungai atau
kali bagi manusia salah satunya adalah sumber mata air
untuk mempertahankan level muka air tanah yang dimana
dimanfaatkan manusia untuk kebutuhan sehari-hari seperti
mandi, memasak air, mencuci baju dan lainnya yang dapat
menguntungkan manusia.
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Bogor, Kecamatan Cibinong, (Dinas PUPR Kab. Bogor,
2022). Kali kumpa merupakan kali yang melintasi daerah
padat penduduk serta pemerintah daerah (Pemda)
Kecamatan Cibinong. Tujuan dari penelitian ini untuk
membandingkan hasil dari survey lapangan atau
pengukuran langsung dilapangan (Kali Kumpa) dengan
melakukan perhitungan debit kalibrasi melalui model
HEC-RAS. Manfaat dari penelitian ini, diharapkan
menjadi referensi bagi pihak terkait dalam pemodelan
HEC-RAS debit kalibrasi dengan membandingkan hasil
atau data yang telah dilakukan pengukuran langsung
dilapangan atau survey lapangan.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Debit Kalibrasi

Debit kalibrasi adalah debit aliran yang dihasil saat survey
lapangan atau pengukuran langsung dilapangan. Tujuan
dari debit kalibrasi untuk membandingkan model HEC-
RAS Kkalibrasi dengan data atau hasil yang didapat pada
saat survey lapangan atau pengukuran langsung
dilapangan. Adapun rumus debit kalibrasi sebagai berikut:

Qxatibrasi = A X V

Qualibasi = Debit Kalibrasi (m®/s)
A = Luas penampang basah pada hulu sungai (m)
\% = Kecepatan aliran pada hulu sungai (m/det)

2.2. Program Aplikasi HEC-RAS

Program HEC-RAS adalah aplikasi untuk pemodelan dan
mensimulasikan aliran disuatu sungai atau saluran.
Penelitian ini menggunakan program aplikasi HEC-RAS
versi 5.0.7. Berikut ini data yang diperlukan untuk
menjalankan program aplikasi HEC-RAS:

2.2.1. Geometric Data

1. River Reach
e Panjang sungai atau Kkali disertakan titik
potongan yang ditinjau.
2. Cross Section
o Luas penampang sungai atau kali.
e Stasiun sungai.
¢ Nilai kekerasan manning.
o Elevasi penampang sungai atau kali.

2.2.2. Steady Flow Data

e Panjang sungai atau kali sesuai stasiun sungai.
e Debit kalibrasi.

2.2.3. Reach Boundary Conditions

o Normal depth.
o Koefisien S atau elevasi.

3. METODOLOGI

3.1.  Flow Chart Tahapan Penelitian

Berikut ini adalah flow chart tahapan penelitian atau bagan
alir pada proses penelitian:
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Pengumpulan data-data
sungai sekunder:

Data Stasiun Hujan
Caerah Aliran
Sungai

Skema Sungai
Section Sungai

Menghitung Debit Kalibrasi
QKal =V x A

l

Input data kedalam HEC-RAS
(Geometric Data, Steady Flow Dota):

River Reach, Cross Section
Angka Manning
Boundary Condtion
CebitKalibrasi

Bun Program
Debit Kalibrasi

l

Analisis Hidrolika Kapasitas
Penampang Sungai

Selesal

Gambar 1. Flow Chart Tahapan Penelitian

3.2.  Pengumpulan Data
3.2.1.  Lokasi Survey Lapangan dan Waktu Survey

Lokasi survey lapangan berada di Kali Kumpa Kabupaten
Bogor, Kecamatan Cibinong yang dilaksanakan pada
tanggal 8 Juni 2022 dan tanggal 18 Juli 2022.

CIKARET:

Gambar 2. Lokasi Survey Lapangan (Kali Kumpa)
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3.2.2. Data Penampang Kali Kumpa

Hasil dari survey lapangan atau pengukuran langsung
dilapangan akan digunakan untuk menghitung debit
kalibrasi serta perbandingan antara model kalibrasi HEC-
RAS dengan hasil survey lapangan. Panjang total Kali
Kumpa adalah 5 Km dengan peninjauan yang akan dibagi
menjadi 25 titik dengan jarak per 200 m. Data penampang
yang dibutuhkan adalah luas penampang yang mencakup,
lebar sungai, kedalaman sungai, tinggi muka air sungai,
elevasi sungai, dan kecepatan aliran pada masing-masing
penampang serta luas penampang basah pada hulu sungai.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pengolahan Data Survey Lapangan

Untuk data yang telah didapat pada penelitian ini yaitu,
luas penampang, panjang sungai, tinggi muka air, elevasi
dan kecepatan aliran pada masing-masing titik yang telah
dibagi menjadi 25 titik per 200 m serta luas penampang
basah pada hulu sungai. Berikut adalah data yang telah
didapat dari survey lapangan:

Tabel 1. Hasil Survey Lapangan

STA. Lebar | Depth | Elevasi Tinggi Muka Air Kecepatan (V) v
m m m 1 2 3 Km/s RataRata

1000 - 1200 | 220 160 145 0.32 0.25 020 0.2 0.6 06 05
1200 - 1400 3.10 170 142 0.38 0.40 017 0.5 0.8 05 0.6
1400 - 1600 180 110 138 0.32 0.24 024 0.6 0.3 0.1 03
1600 - 1800 | 450 | 135 | 135 | 014 | 014 | 012 11 14 07 11
1800 - 2000 4.50 140 134 0.25 0.26 024 0.8 0.7 04 0.6
2000 - 2200 5.70 160 133 0.15 0.1 045 0.2 0.5 0.6 04
2200 - 2400 2385 160 130 130 142 123 0.6 26 23 18
2400 - 2600 270 130 131 0.25 0.26 022 11 2 18 16
2600 - 2800 5.70 150 127 115 126 136 12 14 15 14
2800 - 3000 5.70 180 127 0.90 120 083 0.6 13 15 11
3000 - 3200 7.20 160 128 0.15 0.20 031 0.2 0.5 05 04
3200 - 3400 8.20 160 127 0.20 0.45 018 0.2 0.6 04 04
3400 - 3600 6.20 180 127 0.10 0.20 029 13 15 17 15
3600 - 3800 7.00 150 122 0.35 0.36 028 0.7 1 16 11
3800 - 4000 3.20 160 121 0.25 0.23 037 2.2 27 22 2.4
4000 - 4200 5.10 180 120 115 125 110 19 26 24 23
4200 - 4400 470 150 121 0.40 0.33 030 26 25 22 2.4
4400 - 4600 | 500 | 175 | 118 145 | 142 | 139 K] 1 05 0.8
4600 - 4800 6.60 220 120 0.25 0.50 038 0.7 12 08 09
4800 - 5000 350 160 119 0.58 0.62 056 0.9 1 11 10
5000 - 5200 3.40 150 119 0.40 0.43 036 12 1 13 12
5200 - 5400 250 150 117 0.55 0.63 061 11 0.8 08 09
5400 - 5600 5.70 140 17 0.53 0.57 055 0.8 0.6 09 08
5600 - 5800 240 160 17 0.50 0.52 047 12 0.8 09 10
5800 - 6000 3.60 160 116 031 0.35 030 0.4 0.3 0.5 04
Rata-Rata Tinggi Muka Air 051 Rata i

Dari hasil survey lapangan dapat diketahui lebar
penampang saluran terbesarnya 8,20 m, terkecilnya 1,90
m, ketinggian penampang terbesarnya 2,20 m, terkecilnya
1,10 m, rata-rata tinggi muka air 0,51 m, rata-rata
kecepatan aliran pada Kali Kumpa sebesar 1,1 m/detik
serta elevasi terbesar 145 m dan terkecilnya 116 m.

4.2.  Pengukuran Kecepatan Aliran

Pengukuran  kecepatan aliran  dilakukan  dengan
menggunakan alat Current meter digital. Current meter
sendiri adalah alat pengukur aliran air (Water Flow) yang
dimana alat tersebut akan menangkap atau membaca
berapa kecepatan aliran pada sungai tersebut dengan satuan
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m/detik. Berikut

0.8
200

"

adalah contoh dokumentasi
pengaplikasian current meter:

-

Gambar 3. Pengaplikasian Current Meter

4.3. Pengukuran Penampang Sungai

saat

Pengukuran penampang dilakukan untuk mendapatkan
data yang dibutuhkan pada penelitian ini. Untuk alat bantu
yang digunakan pada saat pengukuran berlangsung adalah
meteran 7 m serta beberapa batang kayu untuk menjadi
pengukuran.

patokan

Gambar 4. Pengukuran Penampan;] Kali Kumpa

saat

Berikut

adalah
dokumentasi pada saat pengukuran penampang:

contoh

Tabel 2. Hasil Pengukuran Penampang Kali Kumpa

STA. Lebar | Depth | Elevasi Tinggi Muka Air
m m m 1 2 3
1000 1200 2.20 1.60 145 0.32 0.25 0.20
1200 1400 3.10 1.70 142 0.38 0.40 0.17
1400 1600 1.90 1.10 138 0.32 0.24 0.24
1600 1800 4.50 1.35 135 0.14 0.14 0.12
1800 2000 4.50 1.40 134 0.25 0.26 0.24
2000 2200 5.70 1.60 133 0.15 0.21 0.45
2200 2400 2.85 1.60 130 1.30 142 1.23
2400 2600 2.70 1.90 131 0.25 0.26 0.22
2600 2800 5.70 1.50 127 1.15 1.26 1.36
2800 3000 5.70 1.80 127 0.90 1.20 0.83
3000 3200 7.20 1.60 128 0.15 0.20 0.31
3200 3400 8.20 1.60 127 0.20 0.45 0.18
3400 3600 6.20 1.80 127 0.10 0.20 0.29
3600 3800 7.00 1.50 122 0.35 0.36 0.28
3800 4000 3.20 1.60 121 0.25 0.23 0.37
4000 4200 5.10 1.80 120 1.15 1.25 1.10
4200 4400 4.70 1.50 121 0.40 0.33 0.30
4400 4600 5.00 1.75 119 1.45 142 1.39
4600 4800 6.60 2.20 120 0.25 0.50 0.38
4800 5000 3.50 1.60 119 0.58 0.62 0.56
5000 5200 3.40 1.50 119 0.40 0.43 0.36
5200 5400 2.50 1.50 117 0.55 0.63 0.61
5400 5600 5.70 1.40 117 0.53 0.57 0.55
5600 5800 240 1.60 117 0.50 0.52 0.47
5800 - 6000 3.60 1.60 116 0.31 0.35 0.30
Rata-Rata Tinggi Muka Air 0.51
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4.4, Debit Kalibrasi

Untuk mendapatkan hasil debit kalibrasi dibutuhkannya luas
penampang basah pada hulu Kali Kumpa. Berikut ini contoh
perhitungan untuk mendapatkan debit kalibrasi:

Tabel 3. Perhitungan Debit Kalibrasi

A STA 1+000
Q Q

Kalibrasi

Kali K
alt Rumpa (meter) m3/s

1.40 0.65

Qkalibrasi =AxV

_ ¢ (A+B)
A =( 1/2)><t

_,(1,18+1)
= (T) x 0,32

=1,40m
V =0,5m/s
Qkalibrasi =1,40x0,5
=0,65 m%/s

Dapat diketahui pada contoh perhitungan debit kalibrasi
didapat luas penampang basah (A) pada hulu kali kumpa
sebesar 1,40 m dengan rumus luas trapesium serta
kecepatan aliran (V) pada hulu Kali Kumpa sebesar 0,5 m/s
dan didapat debit Qkalibrasi sebesar 0,65 m?/s.

45. HEC-RAS Debit Kalibrasi

Dapat diketahui hasil dari perhitungan debit kalibrasi
sebesar Qkalibrasi = 0,65 m®/s, yang dimana hasil tersebut
akan diinput ke dalam program HEC-RAS dan hasil
hidrolika akan dianalisis guna membandingkan dengan
survey lapangan.

4.5.1. River Network

River Network yang terdiri dari panjang aliran Kali Kumpa
yang dibagi menjadi 25 titik per 200 m. Berikut adalah
penginputan river network Kali Kumpa:
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Gambar 5. Penginputan River Network Kali Kumpa

45.2. Geometric Data

Geometric data yang telah didapat dari pengukuran
langsung dilapangan akan diinput pada cross section
dengan tujuan menggambarkan penampang yang terdapat
di Kali Kumpa serta menentukan nilai kekasaran manning
yang akan diinput adalah 0,025 yang dikarenakan
penampang sungai Kali Kumpa merupakan penampang
alami. Berikut ini adalah contoh dari penginputan
geometric data pada HEC-RAS:

Contracton | Expanson
0.1 0.3

Enter to move o next upstream niver stabon iocaton
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Gambar 6. Geometric Data Model Kalibrasi (1) STA
1+000 — 1+200 (2) STA 1+200 — 1+400

4.5.3. Steady Flow

Steady flow data adalah tempat input hasil debit kalibrasi,
yang dimana aliran pada penelitian merupakan aliran
steady flow. Berikut adalah contoh penginputan debit
kalibrasi pada steady flow data:

¢ Steady Flow Data - TRY 1 - o x
File Options Help

Enter [Edit Number of Profies (32000 max):

muver: [FTETS - |

x| River sta.:f 4395

Reach: [Huks To il

E for adding & new fow

Gambar 7. Debit Kalibrasi Aliran Steady Flow

4.5.4. Reach Boundary Conditions

Reach boundary conditions dengan perintah normal depth
untuk memasukkan nilai S yang dimana merupakan
perhitungan dari rumus S = ATH dengan AH adalah

perbedaan elevasi dan L adalah jarak perpotongan. Berikut
adalah contoh reach boundary conditions serta
perhitungannya:

Steady Flow Boundary Conditions
 Set boundary for al profiles

" Set boundary for one profile at a time

Avalabls External Boundary Condbon Types

[Enter to accept data changes.

Gambar 8. Reach Boundary Conditions

Contoh perhitungan menentukan nilai S:
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_AH
L

_ (118-116)
T 200
=0,01

4.6. Hasil Debit Kalibrasi

Berikut ini adalah hasil dari pemodelan debit kalibrasi
dengan nilai Qkalibrasi sebesar 0,65 m%/s:

Tabel 4. Hasil Pemodelan Debit Kalibrasi

TMA Rata-rata Beda Model
STA. HECRAS Ukur dan Ukur
m m (Kalibarasi)

1000 - 1200 0.4 0.26 0.14
1200 - 1400 0.32 0.32 0.00
1400 - 1600 0.41 0.27 0.14
1600 - 1800 0.21 0.13 0.08
1800 - 2000 0.34 0.25 0.09
2000 - 2200 0.28 0.27 0.01
2200 - 2400 1.49 1.32 0.17
2400 - 2600 0.3 0.24 0.06
2600 - 2800 1.43 1.26 0.17
2800 - 3000 1.33 0.98 0.35
3000 - 3200 0.23 0.22 0.01
3200 - 3400 0.53 0.28 0.25
3400 - 3600 0.29 0.20 0.09
3600 - 3800 0.24 0.33 0.09
3800 - 4000 0.41 0.28 0.13
4000 - 4200 1.3 1.17 0.13
4200 - 4400 0.25 0.34 0.09
4400 - 4600 1.57 1.42 0.15
4600 - 4800 0.41 0.38 0.03
4800 - 5000 0.67 0.59 0.08
5000 - 5200 0.28 0.40 0.12
5200 - 5400 0.69 0.60 0.09
5400 - 5600 0.63 0.55 0.08
5600 - 5800 0.47 0.50 0.03

- 6000 0.25 0.32 0.07

Dapat diketahui rata-rata perbedaan model debit kalibrasi
sebesar 0,11 m. Untuk melihat perbedaan model dan
survey lapangan dapat dilihat dari grafik berikut ini:

Kalibrasi TMA Pengukuran dengan HECRAS
1.80

160 —8— TMA ukur

1.40 —8—TMA model
1.20
1.00
0.80

0.60

Tinggi Muka Air

0.40
0.20

0.00
0 1000 2000 3000 4000 5000 6000 7000

Gambar 9. Grafik Perbedaan Model Kalibrasi dengan
Survey Lapangan

Setelah dilakukannya pemodelan serta perhitungan debit
kalibrasi dengan survey lapangan dapat disimpulkan
pemodelan debit Kalibrasi dengan survey lapangan
mendekati persamaan dengan rata-rata tinggi muka air
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survey lapangan sebesar 0,51 m dan rata-rata tinggi muka
air pemodelan debit kalibrasi sebesar 0,59 m serta
perbedaan diantara debit kalibrasi dengan survey lapangan
sebesar 0,11 m.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan perhitungan debit kalibrasi Qkalibrasi sebesar
0,65 m®/s didapat rata-rata tinggi muka air 0,59 m serta
hasil dari survey lapangan atau pengukuran langsung
dilapangan didapat rata-rata tinggi muka air 0,51 m yang
dimana dapat disimpulkan bahwa rata-rata tinggi muka air
debit kalibrasi dengan survey lapangan mendekati
persamaan dengan perbandingan model HEC-RAS dengan
model survey lapangan sebesar 0,11 m.

Adapun saran yang dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Kali Kumpa memerlukan penanganan lebih lanjut
yang dimana menurut hasil survey lapangan, Kali
Kumpa memiliki beberapa titik yang terbilang cukup
kritis jika tidak ada penanganan lebih lanjut dari
pihak terkait.

2. Perlunya memberikan penyuluhan oleh pihak terkait
untuk masyarakat tentang pentingnya batas garis atau
jarak antara rumah warga dengan sungai.

3. Perlunya mengadakan penyuluhan oleh pihak terkait
tentang membuang sampah sembarang akan
membahayakan sungai serta membahayakan warga
setempat.
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